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ABSTRAK 

 

Pengharapan Pasien HIV/AIDS: Menelisik Pengharapan ODHA di RS Panti Wilasa dr. 

Cipto Semarang dengan Perspektif Teologi Pengharapan Moltmann 

Oleh: Imaculata Isa Alma Syahputri (01200258) 

 

Pasien terinfeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV)/ Acquired Immunodeficiency Syndrome 

(AIDS) yang banyak mendapati perubahan perlakuan secara sosial, emosional, dan spiritual 

memiliki hak berperspektif dalam mengahadapi penderitaan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui alasan para ODHA mengalami keputusasaan hidup, mengetahui cara pandang atau 

perspektif ODHA tentang pengharapan hidupnya, dan cara ODHA memaknai kehidupan dalam 

penderitaannya serta membangkitkan semangat para ODHA. Dalam pendekatan teologi ini, 

penderitaan dipahami sebagai bagian dari realitas kehidupan yang dapat menjadi ruang kehadiran 

Allah dan sumber transformasi hidup. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

wawancara mendalam terhadap enam ODHA yang terdiri dari kelompok usia produktif dan lanjut 

usia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengharapan memiliki peran sentral dalam 

membantu pasien menghadapi tantangan fisik, emosional, dan spiritual yang diakibatkan oleh 

HIV/AIDS. Solidaritas Tuhan dalam penderitaan dirasakan melalui doa, dukungan keluarga, dan 

komunitas. Namun, sebagian pasien mengalami kesulitan merasakan kehadiran Tuhan yang 

menggarisbawahi pentingnya pendampingan spiritual yang lebih intensif. Penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya dukungan sosial dari berbagai pihak, seperti rumah sakit, keluarga, dan 

sekitar dalam memperkuat pengharapan pasien. Selain itu, Teologi Pengharapan Moltmann 

memberikan pandangan bahwa penderitaan bukan akhir melainkan bagian dari perjalanan menuju 

pemulihan yang melibatkan kehadiran dan kasih Tuhan. Hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi bagi peningkatan pendekatan holistik dalam pendampingan ODHA dan memperkaya 

wawasan teologis tentang pengharapan dalam konteks penderitaan manusia. 

 

Kata Kunci: HIV/AIDS, pengharapan, penderitaan, solidaritas Tuhan, Teologi Pengharapan, 

Moltmann. 
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ABSTRACT 

 

“The Hope of HIV/AIDS Patients: Exploring the Hope of PWHA at RS Panti Wilasa dr. Cipto 

Semarang through the Lens of Moltmann's Theology of Hope” 

 

Patients infected with Human Immunodeficiency Virus (HIV)/ Acquired Immunodeficiency 

Syndrome (AIDS) whose experience many changes in their social, emotional, and spiritual 

treatment have their own perspectives dealing with their suffering. This research aims at knowing 

the reasons of PWHA in facing the life despair, knowing the perspectives of PWHA about their 

lives’ hope, and the ways of PWHA in giving meaning in life their suffering including raising the 

motivation of PWHA. In this theological approach, suffering is understood as part of the reality of 

life which can be a space for God’s presence and a source of life transformation. This study uses 

qualitative methods with in-depth interviews with six PWHA consisting of productive age groups 

and the elderly. Research findings show that hope has a central role in helping patients face the 

physical, emotional, and spiritual challenges caused by HIV/AIDS. God's solidarity in suffering is 

felt through prayer, family and community support. However, some patients have difficulty feeling 

God’s presence, which underlines the importance of more intensive spiritual assistance. This 

research also highlights the importance of social support from various parties, such as the hospital, 

family and surroundings in strengthening patient hope. In addition, Moltmann’s Theology of Hope 

provides the view that suffering is not the end but part of the journey towards recovery which 

involves the presence and love of God. The results of this research contribute to improving holistic 

approaches in assisting PWHA and enrich theological insights about hope in the context of human 

suffering. 

 

Keywords: HIV/AIDS, hope, suffering, God’s solidarity, Theology of Hope, Moltmann.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Kesejahteraan tubuh yang optimal di dalam kehidupan kita menjadi cita-cita utama bagi 

setiap individu. Kondisi ini diinginkan oleh semua orang karena kesehatan memiliki peran yang 

sangat mendasar dalam eksistensi manusia. Kesehatan tidak hanya sekadar aspek fisik melainkan 

juga menjadi bagian esensial dari kehidupan seseorang secara menyeluruh. Apabila kesehatan 

seseorang terganggu, dampaknya tidak hanya terbatas pada aspek fisik semata melainkan juga 

mampu mempengaruhi secara signifikan kualitas keseluruhan hidup individu tersebut. Realitas ini 

juga berlaku bagi individu yang terinfeksi HIV/AIDS. Infeksi Human Immunodeficiency Virus 

(HIV)/ Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS) merupakan tantangan besar di tingkat 

global, termasuk di Indonesia. Pada tahun 2023, Kementerian Kesehatan Indonesia mencatat 

beberapa perkembangan signifikan terkait kasus HIV/AIDS. Hingga September 2023, jumlah 

kasus HIV di Indonesia diproyeksikan mencapai lebih dari 515.455 kasus. Dari jumlah tersebut, 

sekitar 454.723 orang (88%) telah terdeteksi mengetahui status HIV mereka tetapi hanya sekitar 

40% dari mereka yang mendapatkan pengobatan antiretroviral (ARV). Kelompok usia 25-49 tahun 

mendominasi kasus HIV, dengan 69,9% dari total kasus.1 Saat seseorang mendapat diagnosis 

positif sebagai Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) dari tenaga medis, kondisi ini tidak hanya 

mengakibatkan dampak fisik semata tetapi juga menciptakan perubahan signifikan dalam aspek-

aspek psikologis dan emosional. Proses penerimaan berita tersebut dapat mengubah seseorang 

menjadi individu yang rentan terhadap perasaan putus asa, tenggelam dalam kesedihan yang 

mendalam, dan merasa kehilangan makna hidupnya. Pentingnya aspek psikologis ini tidak dapat 

diabaikan, mengingat bahwa diagnosis HIV/AIDS bukan hanya tantangan fisik tetapi juga ujian 

psikologis yang kompleks. Seorang ODHA dapat merasakan ketidakpastian akan masa depannya 

dan kecemasan terkait bagaimana kondisi tersebut akan mempengaruhi hubungan sosialnya. 

Kesadaran akan status HIV/AIDS seringkali menciptakan konflik internal yang mendalam dan 

memerlukan waktu untuk beradaptasi. Proses penyembuhan tidak hanya melibatkan pengelolaan 

kondisi medis tetapi juga dukungan psikologis yang memadai untuk membantu individu 

memahami, memaknai, dan akhirnya menerima realitas baru yang dihadapi dalam perjalanan 

hidupnya. 

                                                
1 “HIV/AIDS, Fenomena Gunung Es yang Belum Berakhir,” Kemenkes, A. A. Istri Wahyuni, diakses 10 September 

2024, https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/3065/hivaids-fenomena-gunung-es-yang-belum-berakhir.  

https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/3065/hivaids-fenomena-gunung-es-yang-belum-berakhir
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HIV/AIDS termasuk dalam kategori penyakit terminal illness yang bersifat kronis dan tidak 

dapat disembuhkan. HIV (Human Immunodeficiency Virus) merupakan jenis virus yang 

menyerang sistem kekebalan tubuh manusia, menginfeksi sel-sel kekebalan tubuh serta komponen 

vital dari sistem kekebalan tersebut.2 Tanpa pengobatan yang tepat, infeksi HIV secara progresif 

melemahkan sistem kekebalan tubuh, meningkatkan kerentanan terhadap berbagai infeksi dan 

penyakit. AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome) merupakan kondisi lanjutan yang timbul 

akibat infeksi HIV.3 Seseorang dianggap menderita AIDS ketika sistem kekebalan tubuhnya sudah 

sangat lemah, menyebabkan timbulnya infeksi-serius. Diagnosis AIDS biasanya didasarkan pada 

adanya komplikasi kesehatan tertentu yang terkait dengan penurunan fungsi sistem kekebalan 

tubuh. Berita mengenai kondisi ini dapat mengejutkan dan menimbulkan stres pada individu yang 

bersangkutan. Perasaan putus asa dan penyesalan mungkin terus menghantui, menciptakan 

perasaan tidak berarti.4 Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) kemudian perlahan-lahan berusaha 

mencari damai dengan kondisi yang dihadapinya. Dengan bertahap, mereka berusaha bangkit dari 

keterpurukan, mendorong pikiran positif seperti “Aku harus menjaga kesehatanku.” 

Bagi seseorang yang hidup dengan status positif HIV/AIDS, menjalani kehidupan ini 

merupakan suatu perjalanan yang penuh dengan tantangan dan kompleksitas. Bagi ODHA, 

gangguan psikologis dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk kecemasan, perasaan konsep 

diri yang rendah, putus asa, dan stigma sosial yang dapat menyebabkan kehilangan makna hidup. 

Pengalaman dalam pendampingan pastoral dengan ODHA yang terinfeksi virus HIV/AIDS 

menunjukkan bahwa mereka sering menghadapi tantangan besar, seperti menghadapi stigma 

sosial, diskriminasi, dan kesulitan dalam menerima diri sendiri.5 Dalam menghadapi situasi yang 

demikian, aspek spiritual, terutama harapan, memegang peran yang sangat penting dalam 

memberikan kekuatan dan memberikan arti pada kehidupan mereka. Aspek spiritual tidak hanya 

menjadi sumber dukungan psikologis tetapi juga menjadi landasan bagi individu untuk 

menemukan makna dan tujuan dalam menghadapi kondisi kesehatannya. Dalam konteks ini, 

keberadaan harapan memberikan landasan positif yang mampu memotivasi dan memberikan arah 

bagi individu yang hidup dengan HIV/AIDS untuk memandang masa depan dengan lebih optimis 

                                                
2 Natal Kristiono dan Indri Astuti, Mengenal HIV & AIDS (Juni 2019), 1. 

https://www.researchgate.net/publication/337049851_MENGENAL_HIV_AIDS.  
3 Natal Kristiono dan Indri Astuti, Mengenal HIV & AIDS (Juni 2019), 1. 

https://www.researchgate.net/publication/337049851_MENGENAL_HIV_AIDS.  
4 Jek A. Pardede, J. Hutajulu dan Palti E. Pasaribu, “Harga Diri dengan Depresi Pasien HIV/AIDS,” Jurnal Media 

Keperawatan: Politeknik Kesehatan Makassar 11, no. 01 (Juni 2020), 58. 

https://www.researchgate.net/publication/346974383_HARGA_DIRI_DENGAN_DEPRESI_PASIEN_HIVAIDS.  
5 Burhan, R. F. dkk. “Gambaran Kebermaknaan Hidup Orang dengan HIV/AIDS (ODHA)”. Jurnal Psikogenesis 2, 

No. 2 (2014): 114. 

https://www.researchgate.net/publication/337049851_MENGENAL_HIV_AIDS
https://www.researchgate.net/publication/337049851_MENGENAL_HIV_AIDS
https://www.researchgate.net/publication/346974383_HARGA_DIRI_DENGAN_DEPRESI_PASIEN_HIVAIDS
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dan berdaya. Oleh sebab itu, membahas Teologi Harapan dalam persepektif ODHA menjadi sangat 

relevan dan selalu menarik dalam kerangka dialogis antara teori dengan kenyataan atau sebaliknya. 

Menggali harapan ODHA melalui perspektif Teologi Harapan diharapkan menghasilkan 

dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan keseluruhan ODHA. Lebih dari sekadar 

memberikan dukungan psikologis, pendekatan ini bertujuan untuk merangsang pertumbuhan 

spiritual, memperkuat jejaring dukungan sosial, dan melibatkan dimensi teologis yang lebih dalam 

menghadapi kompleksitas tantangan kesehatan yang dihadapi oleh individu dengan HIV/AIDS.  

Menurut pandangan Teologi Harapan yang dikemukakan oleh Jurgen Moltmann, keyakinan 

dalam iman Kristen mengimplikasikan bahwa seseorang ketika menerima dan meresapi arti salib 

Kristus, turut serta dalam pengalaman hidup bersama dengan mereka yang sedang menderita 

dengan disertai semangat penuh harapan.6 Pemahaman teologis tentang pengharapan dalam 

konteks ini mendalam dan dikaitkan khususnya pada ODHA, di mana kehidupan mereka yang 

diwarnai oleh penderitaan diartikan sebagai bagian dari kisah keselamatan dan harapan menuju 

akhir zaman. Dalam melihat aspek Teologi Harapan pada tulisan ini, fokus tertuju pada 

pengharapan realitas ODHA. Dalam karya tulisnya, Moltmann dengan tajam menyampaikan 

bahwa hanya melalui pengikut Kristus, yang telah bangkit dari penderitaan, kematian, dan kubur, 

kita dapat mengakses peluang terbuka di mana tidak ada lagi penindasan yang menghantui kita. 

Moltmann membuka wawasan tentang bagaimana melibatkan diri dalam hidup bersama 

dengan mereka yang menderita sebagai suatu bentuk partisipasi dalam rencana keselamatan yang 

diyakini sebagai kunci harapan pada akhir zaman. Dengan memahami dan merangkul makna salib 

Kristus, seseorang dapat menemukan harapan dalam konteks penderitaan dan mengalami 

transformasi yang membebaskan dari ketidakadilan. Dengan demikian, Teologi Harapan tidak 

hanya memberikan pandangan mengenai akhir zaman, tetapi juga membuka jalan untuk 

keterlibatan aktif dalam membawa harapan dan pembebasan di tengah situasi penderitaan.7 

Dengan demikian, perspektif Teologi Harapan menciptakan ruang refleksi yang mendalam 

tentang makna hidup dan tujuan eksistensial, memberikan landasan spiritual yang kokoh bagi 

ODHA. Dengan membawa aspek spiritual ke dalam konteks pengharapan, diharapkan ODHA 

akan mampu menemukan harapan yang lebih besar bahkan dalam situasi yang sulit sekalipun. 

Selain itu, perspektif ini diharapkan mampu memperkaya pemahaman teologis tentang 

penderitaan, keberanian, dan daya tahan manusia dalam menghadapi kompleksitas tantangan 

kesehatan. Dengan merangkul nilai-nilai Teologi Harapan, diharapkan akan muncul komunitas 

                                                
6 Jurgen Moltmann, Theology of Hope: On the Ground and the Implication of a Christian Eschatology 

(Minneapolis: Fortress Press, 1993), 16. 
7 Jurgen Moltmann, Theology of Hope, 19. 
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yang lebih berdaya, yang tidak hanya memberikan dukungan praktis tetapi juga membangun ikatan 

emosional yang kuat di antara sesama individu yang mengalami perjalanan hidup yang serupa. 

Dengan demikian, perspektif ini mendorong terciptanya ruang yang holistik dan memberikan 

kontribusi positif terhadap kualitas hidup ODHA secara menyeluruh.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian latar belakang permasalahan dimana ODHA yang mengalami 

keterpurukan dan keputusaan hidup, sehingga menjadi permasalahan teologis. Dengan demikian 

perlu untuk menggali bagaimana harapan yang dimiliki oleh para ODHA dan bagaimana ODHA 

menyikapi kondisinya saat ini sebagai upaya dalam menjawab pertanyaan permasalahan utama, 

maka penulis merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengapa para ODHA mengalami keputuasaan hidup? 

2. Bagaimana perspektif ODHA tentang pengharapan hidupnya? 

3. Bagaimana ODHA dapat memaknai kehidupan dalam penderitaannya dilihat dari 

perspektif pengharapan Moltmann? 

 

1.3 Judul Penelitian 

 

PENGHARAPAN PENDERITA HIV/ AIDS 

“Menelisik Pengharapan ODHA di RS Panti Wilasa dr. Cipto Semarang  

dengan Perspektif Teologi Pengharapan Moltmann” 

  

1.4  Batasan Penelitian 

Dalam studi ini penulis memandang penting untuk membuat suatu batasan penelitian. Oleh 

sebab itu, penelitian ini dibatasi: Pertama, pengharapan Moltmann yang digunakan sebagai 

kerangka analisis dalam studi ini meliputi cara melihat solidaritas Tuhan dalam penderitaan, cara 

pandang pengharap melihat masa depan, cara memaknai pengharapan di tengah penderitaan, dan 

dukungan sosial, emosional, dan spiritual pada pengharap yang menderita. Kedua, perspektif 

ODHA yang dibahas dalam studi ini dibatasi hanya pada tiga poin perspektif yaitu alasan mengapa 

ODHA mengalami keputusasaan hidup, pandangan ODHA tentang pengharapan hidup mereka, 

dan cara ODHA memaknai kehidupan dalam penderitaan. Ketiga, perpsektif ODHA ini hanya 

perspektif sampel dalam penelitian yang diambil secara purposif yakni dengan pertimbangan 

ODHA berusia muda dan berusia lanjut. Hasil gambaran cara pandang ODHA tentang  
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pengharapan penderitaan terinfeksi HIV/AIDS secara khusus di RS Panti Wilasa dr. Cipto 

Semarang dan tidak dapat digeneralisasikan kepada ODHA secara umum. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan para ODHA mengalami 

keputusasaan hidup, mengetahui cara pandang atau perspektif ODHA tentang pengharapan 

hidupnya, dan cara ODHA memaknai kehidupan dalam penderitaannya serta membangkitkan 

semangat para ODHA.  

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita 

HIV/AIDS yang ada di RS Panti Wilasa dr. Cipto Semarang. Sampel yang dipilih sebagai subjek 

penelitian ini diambil secara puposif yakni menggunakan teknik purposive sampling yang mana 

digunakan dengan pertimbangan penulis sesuai kebutuhan penilitiannya.8 Dalam hal ini sampel 

yang dipilih sebanyak enam orang yang terdiri tiga ODHA dengan usia muda dengan rentang usia 

17-30 tahun dan tiga ODHA dengan usia dewasa dengan rentang usia 31– 50 tahun ke atas.  

Karakteristik subjek penelitian ini adalah perempuan dan laki-laki, dinyatakan positif HIV melalui 

tes laboratorium dalam kurun waktu masa denial atau penolakan yakni pada kurun waktu 3 sampai 

10 tahun serta terinfeksi HIV. Data penelitian diperoleh dengan instrumen lembar wawancara yang 

dikembangkan oleh Kang dan diadaptasi dalam penelitian ini sebagai instrumen penelitian.9 

Wawancara yang dilakukan bertujuan agar penulis memperoleh data dalam perspektif ODHA. 

Wawancara dilakukan secara mendalam dengan berpegang pada fokus penelitian yang 

direncanakan. Pedoman wawancara yang digunakan terstruktur namun bersifat fleksibel 

berdasarkan situasi dan informasi yang diperoleh dari subjek penelitian. Penelitian dilakukan di 

Rumah Sakit Panti Wilasa dr. Cipto Semarang yang berada di Jalan Dokter Cipto No.50, 

Bugangan, Kecamatan Semarang Tim., Kota Semarang, Jawa Tengah 50123. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 21 hingga 26 Oktober 2024. 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam studi ini meliputi; 1) perijinan 

melaksanakan penelitian, 2) pembuatan instrumen penelitian dengan mengadaptasi instrumen 

lembar wawancara Kang, 3) pemilihan sampel sebagai subjek penelitian, 4) pelaksanaan 

                                                
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 27. 
9 Ezer Kang, “Human Immunodeficiency Virus (HIV) Stigma: Spoiled Social Identity and Jürgen Moltmann’s 

Trinitarian Model of the Imago Dei,” International Journal of Public Theology 9 (2015): 312. 

https://www.researchgate.net/publication/280235919_Human_Immunodeficiency_Virus_HIV_Stigma_Spoiled_Soc

ial_Identity_and_Jurgen_Moltmann%27s_Trinitarian_Model_of_the_Imago_Dei  

https://www.researchgate.net/publication/280235919_Human_Immunodeficiency_Virus_HIV_Stigma_Spoiled_Social_Identity_and_Jurgen_Moltmann%27s_Trinitarian_Model_of_the_Imago_Dei
https://www.researchgate.net/publication/280235919_Human_Immunodeficiency_Virus_HIV_Stigma_Spoiled_Social_Identity_and_Jurgen_Moltmann%27s_Trinitarian_Model_of_the_Imago_Dei
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wawancara untuk mendapatkan data penelitian, dan 5) analisis data penelitian. Setelah itu dalam 

proses menganalisis data penelitian meliputi langkah deskripsi atau menampilkan data penelitian 

(data display), pengurangan data (data reduction), dan pengambilan kesimpulan (drawing 

conclusion).10 Penampilan data dilakukan dengan mendeskripsikan hasil wawancara dengan 

ODHA, kemudian pengurangan data dilakukan untuk menggunakan informasi ODHA yang linear 

dengan masalah yang dibahas dalam studi ini. Langkah akhir menganalisis adalam menyimpulkan 

hasil data penelitian untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.  

Dalam proses triangulasi data dalam penelitian ini, penulis yang sekaligus sebagai instrumen 

utama dalam penelitian membekali diri dengan pemahaman Teologi Pengharapan Moltmann dan 

mengadaptasi instrumen lembar wawancara yang dikembangkan oleh Kang untuk memperoleh 

instrumen yang sesuai kebutuhan penelitian ini. Proses triangulasi yang hakikatnya diperoleh dari 

proses pengumpulan dan analisis data untuk membuat data dalam penelitian kualitatif valid, dalam 

studi ini penulis menggunakan instrumen yang sudah dikembangkan oleh penulis sebelumnya 

yakni Kang sebagai instrumen yang valid dan didaptasi dengan kebutuhan penelitian ini sehingga 

data yang diperoleh sesuai yang dibutuhkan. 11 

 

1.7 Sistematika Penelitian 

BAB I: Pendahuluan 

 Pada bagian ini penulis akan memaparkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, judul penelitian, metode penelitian yang digunakan oleh penulis, 

serta sistematika penelitian. 

BAB II: Teologi Pengharapan Jurgen Moltmann 

Pada bagian ini, penulis akan memaparkan teori mengenai teologi pengharapan Jurgen 

Moltmann. 

BAB III: Pengharapan ODHA dan Analisis Pengharapan ODHA 

 Pada bagian ini, penulis akan memaparkan data penelitian kualitatif hasil wawancara dan 

menganalisis pengharapan ODHA. 

 

 

                                                
10 B. Miles, M., & Huberman, A. M. Qualitative Data Analysis: An Expanded Sourcebook. SAGE Publications, 

Inc.1994. 

https://books.google.co.id/books?id=U4lU_wJ5QEC&printsec=frontcover&hl=id#v=onepage&q=reduction&f=fals

e 
11 Alfansyur Andarusni dan Mariyani. “Seni Mengolah Data: Penerapan Triangulasi Teknik, Sumber dan Waktu 

pada Penelitian Pendidikan Sosial.” Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah. 5, No 2. 

(2020). https://journal.ummat.ac.id/index.php/historis/article/view/3432  

https://books.google.co.id/books?id=U4lU_wJ5QEC&printsec=frontcover&hl=id#v=onepage&q=reduction&f=false
https://books.google.co.id/books?id=U4lU_wJ5QEC&printsec=frontcover&hl=id#v=onepage&q=reduction&f=false
https://journal.ummat.ac.id/index.php/historis/article/view/3432
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BAB IV: Refleksi Teologis 

 Pada bagian ini, penulis akan memaparkan refleksi teologis yang diambil dari kisah 

mengenai penderitaan Yesus di kayu salib. 

 

BAB IV: Penutup 

 Dari analisis yang telah dilakukan, penulis akan memaparkan kesimpulan serta saran 

mengenai seluruh proses penelitian. 

 

  



  53 
 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan dalam bab-bab sebelumnya, Penulis akan 

menyimpulkan keseluruhan isi tulisan ini. Kesimpulan ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan dalam Bab 1. Pertama, mengapa ODHA mengalami 

keputusasaan hidup. Dari penelitian ini ditemukan bahwa ODHA menghadapi berbagai tantangan 

sosial, emosional, dan spiritual yang kompleks sehingga penderitaan yang mereka alami membuat 

mereka putus asa menghadapi hidup. Penyebab lima ODHA mengalami keputusasaan ini karena 

merasa terasingkan dari dunia, lelah menjalani penderitaan, ketakutan dan kekhawatiran akan 

ditinggalkan, penurunan kondisi fisik, dan doa yang terasa hampa. Sedangkan satu ODHA tidak 

merasa putus asa dalam menghadapi penderitaan karena dapat menjalani hidup seperti biasa dan 

lingkungan yang menerima keadaannya. Kedua, bagaimana perspektif ODHA tentang 

pengharapan hidupnya. Dua ODHA memiliki perspektif tentang pengharapan hidupnya dengan 

dapat menerima penderitaan yang dialami. Mereka dapat menerima penderitaan tersebut karena 

ada pandangan masa depan yang harus diperjuangan (anak) dan lingkungan yang menerima serta 

mendukung keadaan ODHA. Sebaliknya, empat ODHA tidak dapat menerima penderitaan yang 

dialami karena penderitaan mereka dipandang negatif oleh masyarakat, penderitaan tersebut 

adalah hukuman atas perilaku mereka yang dulu, kekecewaan yang mendalam, hidup terasa 

hampa, dan tidak ada tujuan hidup. Ketiga, bagaimana ODHA dapat memaknai kehidupan dalam 

penderitaannya. Terdapat tiga ODHA yang dapat memaknai kehidupan karena mereka melihat ada 

kekuatan baru dari Tuhan, mereka juga merasa walaupun Tuhan jauh tetapi sebenarnya Tuhan 

terasa dekat, dan penerimaan orang sekitar atas berkat pemeliharaan Tuhan. Tiga ODHA lainnya 

tidak dapat memaknai kehidupan dalam penderitaannya karena mereka tidak merasakan kehadiran 

Tuhan, mereka juga ragu kepada Tuhan meski mereka sudah berdoa, dan doa-doa yang mereka 

panjatkan terasa hampa serta mereka terputus dari perhatian Tuhan. ODHA yang dapat memaknai 

penderitaan cenderung memiliki harapan yang lebih kuat dan mampu menjalani kehidupan dengan 

lebih positif. Pemahaman bahwa penderitaan dapat menjadi ruang kehadiran Tuhan dan peluang 

untuk bertumbuh secara spiritual memberikan kekuatan bagi mereka untuk terus bertahan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami pentingnya pengharapan 

sebagai sumber kekuatan bagi ODHA. Teologi Pengharapan Moltmann memperkaya perspektif 

ini dengan menunjukkan bahwa penderitaan adalah bagian dari rencana keselamatan Tuhan.  
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5.2 Saran 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi berbagai pihak yang terlibat dalam 

pendampingan ODHA.  

1. Rumah Sakit 

Rumah sakit diharapkan dapat meningkatkan pelayanan pastoral yang lebih personal dan 

holistik dengan memastikan bahwa ODHA tidak hanya diperlakukan sebagai individu 

dengan masalah medis tetapi juga sebagai pribadi yang membutuhkan dukungan emosional 

dan spiritual. Langkah konkret yang dapat dilakukan adalah tim pastoral yang bekerja sama 

dengan tenaga medis untuk memberikan dukungan spiritual secara rutin. Sesi konseling 

individual dan kelompok dapat dijadwalkan setiap minggu atau sebulan sekali dengan 

topik seperti penguatan spiritual, pemaknaan penderitaan, dan pengharapan. Selain itu, 

rumah sakit dapat menyelenggarakan pelatihan rutin bagi tenaga kesehatan untuk 

meningkatkan empati dan kemampuan menangani ODHA, khususnya terkait aspek 

psikososial dan spiritual mereka. 

2. Gereja 

Gereja memiliki peran penting sebagai komunitas iman yang mempromosikan penerimaan 

dan kasih tanpa syarat. Gereja dapat menjadi tempat di mana ODHA merasa diterima, 

didengarkan, dan didukung. Gereja dapat membentuk kelompok pendampingan khusus, 

seperti kelompok diskusi dan doa. Edukasi jemaat seperti sosialisasi tentang HIV/AIDS 

juga perlu ditingkatkan agar stigma dan diskriminasi dapat diminimalkan. 

3. Keluarga 

Keluarga sebagai lingkungan terdekat juga diharapkan mampu memberikan dukungan 

yang konsisten baik secara emosional maupun praktis. Kehadiran keluarga yang 

memahami dan menerima ODHA dapat menjadi sumber kekuatan yang tak tergantikan 

dalam membangun kembali semangat hidup mereka. 

4. ODHA 

Bagi ODHA dapat mengambil langkah konkret untuk membangun harapan dan kekuatan 

dalam hidup mereka. Mereka disarankan untuk bergabung dalam komunitas ODHA yang 

memberikan dukungan emosional dan moral. Aktivitas seperti doa, meditasi, atau menulis 

jurnal dapat menjadi cara bagi ODHA untuk mengelola emosi dan mendekatkan diri pada 

Tuhan. Selain itu, mereka dapat menjadwalkan pertemuan rutin dengan pendeta atau 

konselor untuk membahas tantangan yang mereka hadapi dan mencari penguatan spiritual. 
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5. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan sosialisasi kepada masyarakat dalam menyikapi 

pasien HIV/AIDS agar tidak menimbukan stigma negatif bagi mereka dan menjadi penjara 

dan tekanan bagi ODHA. Masyarakat dapat belajar bagaimana menghargai dan berbagi 

empati dan menempatkan pentingnya menghargai sesama masyarakat dalam menjalani 

cobaan yang beraneka ragam termasuk HIV/AIDS. 

6. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan ODHA dari latar belakang 

budaya dan agama yang lebih beragam, sehingga pengharapan ODHA dapat dipahami 

dalam spektrum yang lebih luas. Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan aspek 

teologi, psikologi, dan ilmu kesehatan juga dapat memperkaya pemahaman tentang 

dinamika pengharapan ODHA dalam menghadapi tantangan hidup mereka. 
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